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Tahun Anggaran

RENCANA KINERJA TAHUNAN
TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON II

: Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
12012

kebijakan pembangunan peternakan dan
veteriner yang bersifat antisipatif dan
responsif

rekomendasi

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 2 3
1 Tersedianya teknologi inovatif peternakan  |-* Jumlah galur unggul/harapan ternak dan TPT spesifik lokasi, galur 6
dan veteriner
- Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan 112
dikarakterisasi, galur
- Jumlah inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner, 24
teknoloqi
- Jumlah bibit/benih sumber ternak dan tanaman pakan ternak, ekor/ batang 850/1000
2 Terselenggaranya diseminasi inovasi - Jumlah pertemuan ilmiah teknologi peternakan dan veteriner, kegiatan 5
teknologi peternakan dan veteriner - Jumlah ekspose/pameran teknologi peternakan dan veteriner, kegiatan 7
3 Peningkatan hak atas kekayaan intelektual |- Jumlah usulan invensi untuk memperoleh HAKI, invensi 1
(haki) komersialisasi hasil penelitian
4 Tersedianya rekomendasi alternatif - Jumlah rekomendasi kebijakan pembangunan peternakan dan veteriner, 3
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Sasaran Strategis . Indikator Kinerja Target
1 2 3
5 Terwujudnya jejaring kerjasama nasional -* Jumlah kerjasama nasional dan internasional, kerjasama 10

dan internasional

6 Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf - Jumlah publikasi ilmiah nasional/internasional, jenis publikasi 11
nasional dan internasional

7 Terakreditasinya lembaga penelitian - Jumlah akreditasi manajemen, unit 5
peternakan dan veteriner yang kompeten - Jumlah akreditasi laboratorium, unit 4
8 Tersedianya pelayanan laboratorium uji - Jumlah sampel uji, sampel 8000
Jumlah Anggaran
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan : Rp. 92.210.500.000,-

Peternakan
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